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Abstrak

Tujuandaripenelitianiniadalahuntukmengetahuigayakepemimpinandalam meningkatkankinerja
karyawandiCV WoodkukadiBanjarbaru.Datayangdiperolehdaripenelitianlapangandianalisis
secaradeskriptifberdasarkanpadateoriuntukmenggambarkansuatuhasilpenelitian.Namun,hasil
gambarantersebuttidakdigunakanuntukmembuatkesimpulanyanglebihumum,menelititentang
AnalisisGayaKepemimpinanUntukMeningkatkanKinerjaKaryawanCVWoodkukadiBanjarbaru.
Hasilpenelitianmenunjukkanbahwagayakepemimpinandalam meningkatkankinerjakaryawandi
CV WoodkukadiBanjarbaruyangditerapkanselamainiadalahgayademokratik.Kepemimpinan
terhadappengambilankeputusanyaitudenganbermusyawarah.Namun,pimpinanbelum sepenuhnya
bisamenerimasaranataumasukandarikaryawan.

KataKunci:Kepemimpinan;GayaKepemimpinan;KinerjaKaryawan

Abstrack

Thepurposeofthisstudywastodeterminetheleadershipstyleinimprovingemployeeperformance
atCVWoodkukainBanjarbaru.Thedataobtainedfrom thefieldresearchwereanalyzeddescriptively
basedonthetheorytodescribearesearchresult.However,theresultsofthisdescriptionarenot
usedtomakemoregeneralconclusions,examiningtheAnalysisofLeadershipStylestoImprove
EmployeePerformanceatCVWoodkukainBanjarbaru.Theresultsshowthattheleadershipstylein
improvingemployeeperformanceatCVWoodkukainBanjarbaruthathasbeenappliedsofarisa
democraticstyle.Leadershiptowardsdecisionmakingbydeliberation.However,theleadershiphas
notbeenfullyabletoacceptsuggestionsfrom employees.
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PENDAHULUAN
Pimpinan umumnya mempunyaiperilaku

ataugayamemimpinyangberbedasatusama
lain dalam memberikan motivasisemangat
kerjakaryawannyakarenagayakepemimpinan
menentukan keberhasilan pemimpin dalam
mempengaruhi perilaku bawahannya dan
kepemimpinan pada organisasijuga adalah
salah satu faktor yang menentukan atas
berhasiltidaknyasuatuorganisasiatauusaha.
Agar keberhasilan tersebut dapat dicapai,
pemimpin harus mampu melakukan suatu
upaya untuk menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas sehingga kinerja
karyawannya dapat di tingkatkan untuk
mencapaitujuanperusahaan.

Kepemimpinan diartikan dalam kaitannya
dengan ciri-ciriindividual,perilaku,pengaruh
terhadap orang lain,polainteraksi,hubungan
peran, tempatnya pada suatu posisi
administratif, serta persepsi mengenai
keabsahandaripengaruhoranglain.Pemimpin
sebagaiindividuadalahsuatukepribadianyang
berhubungan terhadap beberapa individu lain
dimana individu-individu tersebutjuga adalah
suatu kepribadian.Pada kondisisepertiitu

seorangpemimpinmampumemahamiberbagai
keperibadianyangtidaksamasatusamalain
dengan kepribadiannya sendiri, karena
pemimpinyangmempunyaisifatkepemimpinan
menjadi peranan sentral pada kehidupan
organisasimaupun berkelompok.Agartujuan
bersama dapat dicapai, manusia didalam
organisasiharusmembinakebersamaansatu
sama lain dengan mengikuti arahan dari
pemimpinnya.Pengarahan tersebutdilakukan
agarperbedaankeinginan,kehendak,kemauan,
perasaan,kebutuhan dan lain-lain disatukan
agar bisa digerakan kearah yang sama.
Berdasarkanhaltersebut,berartipadaberbagai
organisasi kepemimpinan lebih bersifat
fungsionalyangakandibedakandengangaya-
gaya tertentu.Pemimpin umumnya memang
mempunyaiperilakuyangtidaksamasatusama
lain dalam memimpin organisasi, perilaku
pemimpin ini disebut dengan gaya
kepemimpinan.Gayakepemimpinaniniadalah
suatucarayangditerapkanolehpimpinanpada
kondisitertentu yang memilikitujuan untuk
mempengaruhikaryawannyasupayamelakukan
apayangdiperintahkanolehpimpinansehingga
tujuanorganisasidapatdicapai.



KerajinanrotanCV Woodkukamerupakan
salahsatuprodusenyangbergerakdibidang
manufaktur. Usaha Kerajinan rotan CV
Woodkuka adalah perusahaan yang
memproduksiberbagaimacam furniture dan
souvenirrotan.Usaha iniadalah usaha milik
perseorangan.PemilikusahaKerajinanrotanCV
WoodkukayaituBapakRiaHimawan.Kerajinan
rotanCVWoodkukainidikelolaolehBapakRia
Himawan sendiri,sehingga dariawalusaha
berdiri pada tahun 2012 sampai saat ini
kepemimpinan usaha masih dipegang oleh
BapakRiaHimawanataudalam artianusaha
produksirotaninidenganpimpinandijalankan
sendiriolehpemilik.

Pemilik usaha berperan aktif pada
perkembangankemajuanusaha.Dimanasaat
pemilikhanyamemerintahkankaryawannyadan
memberitugas untuk mengerjakannya,akan
tetapi kinerja karyawan kurang maksimal.
Kemudiansaatpemiliklangsungkelapangan
ikutterjun,kinerjakaryawanmenjadilebihbaik.
Sehinggamenyebabkanefektivitasdarisumber
daya manusianya yang kurang dan yang
dihasilkan tidak sesuaidengan pencapaian
tujuanatauyangditargetkanperusahaan.

Usaha Kerajinan rotan CV Woodkuka ini
memiliki12 karyawan yang bekerja saatini.
Namun,semuakaryawanbagianlapangantidak
dalam satulokasi,melainkanmerekaberadadi
daerahbahanbakurotandansaatmelakukan
pengantarandanpengemasanbarulahberada
satulokasidenganparapengrajindankaryawan
lainnya.Ketelitian daripemotongan pola dan
pembuatanprodukrotanjugaharusdiawasidan
diperhatikan, karena kesalahan bisa
menimbulkanmasalahdengankualitasproduk.
Faktor lain yaitu dalam hal mencari dan
merekrutkaryawan juga sebagian skilldan
pengalaman tidak diutamakan. Sehingga,
pimpinan sangatperlu untuk memperhatikan
kerjakaryawanagarbisamencapaitujuanyang
diharapkanperusahaan

Berdasarkan latarbelakang masalah dan
mengingatpentingnyaseorangpemimpindalam
menggerakkan karyawan untuk mencapai
tujuan perusahaan,sehingga perlunya gaya
kepemimpinanyangsesuaidalam memimpin.
Halinilahyangmelatarbelakangipenulisuntuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
permasalahantersebutdenganmengambiljudul
“analisis gaya kepemimpinan untuk
meningkatkan kinerja pegawai pada CV
WoodkukadiBanjarbaru”.

METODEPENELITIAN
1. JenisPenelitian

Jenis penelitian initermasuk jenis
penelitian lapangan(field research),yaitu
jenis penelitian yang dilakukan secara

sistematis dan mendalam dengan
mengangkatdata yang ada dilapangan.
Penelitian ini dilakukan terhadap
kepemimpinan pemimpin utama dan
kinerja karyawan CV Woodkuka di
Banjarbaru.Sifatpenelitianyangdigunakan
penulis adalah penelitian kualitatif
deskriptif, Penelitian deskriptif adalah
penelitianyangdilakukanuntukmengetahui
nilaivariable mandiri,baik satu variabel
atau lebih (indepeden) tanpa membuat
perbandingan, atau menghubungkan
dengan variable yang lain. Dalam
menggunakan jenis penelitian deskriptif,
masalah yang dirumuskan harus layak
untukdiangkat,mengandung nilaiilmiah,
dantidakbersifatterlaluluas.

2. WaktudantempatPenelitian
PenelitiandilakukandiCV Woodkuka

diKota Banjarbaru ProvinsiKalimantan
Selatan. Lokasiiniditentukan dengan
melakukanprasurvei2kali.Jangkawaktu
daripenulisanproposal,pengumpulandata
dilapangan, pengolahan data dan
penyelesaian laporan adalah selama tiga
bulan,dimulaidariJuni-Agustust2022.

3. TeknikPengumpulanData
Metode pengumpulan data untuk

penelitianinimenggunakan:
−Metode observasiadalah pengamatan

dan pencatatan dengan sistematik
fenomena-fenomena yang diselidiki.
Sutrisno hadimengemukakan bahwa,
observasimerupakansuatuprosesyang
komplek,suatu proses yang tersusun
dari berbagai proses biologis dan
psikologis.Duadiantarayangterpenting
adalah proses-proses pengamatan dan
ingatan. Dalam penelitian inipenulis
menggunakan observasinonpartisipan.
Kalaudalam Observasipartisipanpeneliti
terlinatlangsungdenganaktivitasorang-
orangyangsedangdiamati,makadalam
Observasinonpartisipan penelitititidak
terlibatdan hanya sebagaipengamat
independen.Dalam halinidiObservasi
Nonpartisipan adalah Gaya
Kepemimpinan Dalam Meningkatkan
KinerjaKaryawanCVWoodkukadiKota
Banjarbaru

−Metode Interview (wawancara),secara
langsung pihak-pihak yang telah
ditentukan untuk diajukan berbagai
pertanyaantentangmasalahyangditeliti
untuk memperoleh data-data melalui
prosestanyajawablisanyangmanadua
orang atau lebih bertemu secara fisik.
Adapun yang diteliti dengan metode



wawancara ini ialah tentang segala
sesuatu yang berkaitan dengan gaya
kepemimpinan dalam meningkatkan
kinerjakaryawan.

4. TeknikAnalisaData
MetodeAnalisaData,Setelahpenulis

memperoleh data-data yang
dibutuhkan,kemudahan penulis
menganalisanya dengan menggunakan
analisadatakualitatifyaitu:suatuprosedur
penelitian yang menghasilkan data
deskriptifberupa kata-kata tertulis atau
lisan dariorang-orang dan prilaku yang
dapatdimengerti.

Datadeskriptifyangdisajikandengan
menggambarkan apa adanya sesuai
dengan data penelitian,menggambarkan
permasalahandanmencarijawabanatas
permasalahan tersebut, kemudian
dilakukan penarikan kesimpulan
menggunakan metode berpikir induktif.
Analisakualitatifinidiperolehdengancara
menggunakandatamerincikalimat-kalimat
sehingga dapatditarik kesimpulan yang
jelas.

HASILDANPEMBAHASAN
Gaya Kepemimpinan pada CV Woodkuka Di
Banjarbaru

Perilaku kepemimpinan yang
ditunjukkan pada proses manajerialsecara
konsistendisebutsebagaigayakepemimpinan.
Gaya kepemimpinan yang diterapkan
bergantung pada tingkat kematangan atau
kedewasaan bawahan dan tujuan yang ingin
dicapai.Hasildariobservasidan wawancara
yang diperoleh penulis melalui wawancara
kepadapimpinansertabeberapakaryawandi
CVWoodkukaBanjarbaru,menunjukkanbahwa
dalam pengambilan keputusan diperusahaan
pimpinan menerapkan model atau gaya
kepemimpinandemokratik,yangmanasesuai
denganciri-cirisebagaiberikut:
1) Mengakuiharkatdanmartabatmanusia

Mengakuiharkatdanmartabatmanusia,
sebagai pimpinan Bapak Ria Himawan
menganggap karyawan-karyawannya yang
bekerja dengannya sudah seperti keluarga
sendiri. Sebagai seorang pimpinan beliau
mengedepankanrasakekeluargaan.Sehingga,
karyawan akan menggangap bahwa dirinya
sangat berartidalam pengembangan usaha
tersebut.Haltersebutbisaterlihatdengantidak
terdapatperbedaan dalam halmakan siang
yakni jenis makanan yang sama antara
pimpinan dengan karyawan yang berada di
lokasi.
2) Menerimapendapatyangmengatakanjika

sumberdayamanusiaadalahunsuryang

palingstrategikdalam organisasimeskipun
sumber daya dan lainnya tetap diakui
sumberyangpenting

Pimpinan dalam menerima saran dari
karyawan tidak semuanya diterima oleh
pimpinan.Saranakandipertimbangkan,tetapi
ada yang diabaikan. Sebagaimana yang
dikatakansaudaraAtok:

“Kadang-kadang saya mengajukan
beberapa saran dan saran yang saya
berikan tidak diterima,tetapiada juga
yang dipertimbangkan terlebih dahulu,
menurut saya seorang pimpinan
sebaiknya menerima saran yang
diberikan oleh karyawan jika sarannya
baikuntukkemajuanusaha.”

Dalam halmenerima pendapatkaryawan,
pimpinanmelakukanmusyawarah.Sepertiyang
dikatakansaudaraMemed:

“Tentusajabermusyawarah,mas.Sering
kalimempertemukankeduabelahpihak,
baikkaryawan-karyawanyangadadisini
ditempatkerjadanpimpinan.Terkadang
jugajikakaryawanbagianpengemasan
danbahanbakujikaadayangmampir
kesinidiikutsertakandalam rundingan,
kankaryawanbagianpengemasandan
bahan baku tidak disinitetapimereka
berada dilokasibahan baku rotan,jadi
yangseringmusyawarahyakitadengan
Bapak dan mencari solusi masalah
bersama-sama.”

Berdasarkanhasilwawancaradenganpara
karyawan menunjukkan bahwa pimpinan
menerima pendapat yang mengatakan jika
sumberdayamanusiamerupakanunsuryang
paling penting strategik dalam organisasi.
Terdapatnya musyawarah hal ini berarti
pimpinanjugamemerlukanpendapatkaryawan,
walaupun tidak semuanya diterima oleh
pimpinan.Saranataupendapatyangdiberikan
karyawan biasanya akan dipertimbangkan
terlebih dahulu,akan tetapiada juga yang
diabaikan.
3) Parabawahannyaadalahinsandenganjati

diri yang khas dan karena itu harus
diperlakukan dengan mempertimbangkan
kekhasanitu

Berdasarkan observasipenulis diCV
Woodkuka Banjarbaru, pimpinan dalam
memperlakukankaryawanselalumenyesuaikan
dengan karakter dan sifat masing-masing
karyawan.Karyawan sudah dianggap seperti
keluarga,dan karyawan yang bekerja disana
sudah cukup lama bekerja sejak usaha
pimpinan dirintis,sehingga pimpinan sudah
mengetahuikaraktermasing-masingkaryawan.
4) Pemimpin yang demokratik tangguh

membacasituasiyangdihadapidandapat
menyesuaikan gaya kepemimpinannya



dengansituasitersebut.
Pemimpin demokratik mampu

menyesuaikangayakepemimpinannyadengan
kondisidan masalah yang sedang dihadapi,
dimanauntukpenyelesaianmasalahpimpinan
segera mencarisolusitanpa ditunda-tunda.
SepertiyangdikatakanBapakRiaHimawan:

“Masalah pekerjaan secepatnya
diselesaikan,jangan menunda masalah.
Intinya kan kaya gitu. Terkadang ada
perbedaan pendapat pekerjaan amtara
karyawan dengan karyawan sehingga
terjadigesekan-gesekan.Kalauduluhampir
setiap haricape ngurus karyawan.Ada
yang sampaimau berkelahi.Kemudian
dicaritahudulupermasalahnyabisaterjadi
gesekan dengan karyawan lain melalui
pendekatankaryawanlaindandicariakar
masalahnya.Pendekatankaryawanitukita
dekatiyangtua-tuanyadulubarukitaajak
ngobrol,ya intinya dengan begitu nanti
pastiakan cerita karyawan mana yang
memulaiduluandantentangmasalahnya.”

Berdasarkan wawancara dengan
pimpinan, bisa diketahui pimpinan mampu
menyesuaikan dengan keadaan antara
karyawanyangsatudenganyanglainnyajika
tidakadamasalah,sertadimanakaryawanyang
satu dengan yang lainnya jika mengalami
masalah.Pendekatanyangdilakukanpimpinan
dalam mencaripermasalahan yang dihadapi
oleh karyawannya biasanya dengan berbicara
kepadakaryawanyanglebihlamabekerjadan
bertanya mengenai masalah yang terjadi,
setelah mengetahui akar permasalahannya
barulah bisa dicari solusi untuk bisa
diselesaikandenganbaik-baik.
5) Gayakepemimpinanyangdemokratikrela

dan mau melimpahkan wewenang
pengambilan keputusan kepada
bawahannya tanpa kehilangan kendali
organisasional dan tetap bertanggung
jawabatastindakanparabawahannyaitu.

Pimpinan CV Woodkuka membiarkan
para bawahannya yaitu beberapa pengrajin
mengambil keputusan dalam melakukan
pekerjaannyadirumahmasing-masingdengan
maksud lebih fleksibeldalam pengerjaannya
dankarenaterbatasnyawaktudalam mengurus
anaknya yang masih keciljika menjadisatu
denganperusahaanakanmerepotkan,selainitu
jarak rumah pengrajin yang cukup jauh juga
menjadirisikotersendiriyaitukarenajauhdari
perusahaandanperusahaanharusmengantar
bahanbakumaupunmengambilkerajinanyang
sudah selesai dibuat, walaupun beberapa
pengrajinmelakukanpengantaransendiri.
6) Mendorongparabawahanataukaryawan

mengembangkan kreativitasnya untuk
diterapkan secara inovatif dalam

pelaksanaan berkarya berupa ide,teknik,
carabaru,dandidorongagartidakpuas
bekerjasecararutinitasataumekanistik

Karyawan bebas mengembangkan
kreativitasnya,misalnya dalam halmembuat
pola,karyawanbebasberkreasidenganteknik
yang baru meskipun dengan alat yang
sederhana agar proses pembuatan cepat
selesai. Dalam hal pembuatan kerajinan
melakukanpekerjaankapansajadancara-cara
yang digunakan. Sehingga, karyawan tidak
merasa terkekang dengan perusahaan,jika
karyawan bisa melakukan pekerjaan dengan
kreativitas karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaan.
7) Pemimpin yang demokratik bersifat

mendidik dan membina, dalam hal
bawahanberbuatkesalahandantidakserta
-merta bersifat menghukum atau
mengambiltindakanpositif.

Ketikakaryawanmelakukankesalahan
pimpinanselalumenasihatikaryawan.Nasihat
diberikangunamengarahkankearahyanglebih
baik.SepertiyangdikatakanBapakAad:

“Nasehat-nasehatseringsayasampaikan
untuk karyawan-karyawan yang
melakukanberbagaikesalahan.Ituuntuk
mengarahkan karyawan biarbisa lebih
baik dalam mengerjakan tugasnya.
Dalam menasihatimereka ketikasalah
mengerjakan itu yasayakasih contoh,
mas. Jadi saya selesaikan dengan
mereka,apalagiterkaitukurandanmodel
ituharusteliti,jugakualitasharusbagus
agartidakadakomplaindarikonsumen.”
Selakupimpinansekaliguspemilikusaha

saat karyawan membuat kesalahan beliau
selalumendidikdanmembinakaryawandengan
memberikannasehatdanmembericontohyang
benar.Sehingga,denganadanyacontohyang
diberikan dalam rangka mengambiltindakan
yangpositif.

Berdasarkanhasilanalisisdatadiatas,
makadapatdisimpulkankepemimpinandiCV
Woodkuka dalam pengambilan keputusan
menggunakangayakepemimpinandemokratik.

Gaya Kepemimpinan Dalam Meningkatkan
KinerjaKaryawanCVWoodkukadiBanjarbaru.

Faktoryangdapatmempengaruhikinerja
adalah gaya kepemimpinan yang diwujudkan
melaluipemberian reward dan motivasi.Hal
tersebutsemuaberhubungandenganpimpinan
secara langsung. Dan tentu saja di CV
Woodkuka di Banjarbaru pimpinan telah
melakukan haltersebut dengan pola gaya
kepemimpinan yang digunakan melaluigaya
demokratikdalam mengembangkankreatifitas
para karyawan dan mengambil keputusan
sesuaitujuanorganisasi.Haltersebutterwujud



tentu tidak terlepas dari bagaimana gaya
kepimpinandalam memimpinCVWoodkuka di
Banjarbaru.

Haldarigayakepimpinan CVWoodkuka
diBanjarbaru selanjutnya diharapkan dapat
membangunpolapikirsertakinerjayangbaik
dan maju. Sehingga berdampak pada
peningkatan kinerjakaryawan CV Woodkuka
yangdipimpinya.Karenapimpinanmerupakan
rodapenggerakdanperubahanbagibawahanya.
Jikagayakepimpinanyangmenjadiacuandan
tolakukureksistensisebuahperusahaantidak
terwujuddenganbaik,makagayayangmenjadi
alternativetersebuttidakmemilikikeefektifan
maupun efesien. Melalui gaya kepimpinan
demokratis yang diterapkan oleh pimpinan
diharapkanmampumeningkatkankemampuan
kinerjakaryawandanmewujudkantercapainya
tujuan perusahaan. Pengaruh yang penulis
temukanbahwaefekdarigayakepimpinanyang
digunakanpimpinan CVWoodkukaterhadap
kinerjakaryawanyaadalah:
1) Disiplin.Disiplin disiniadalah mulaidari

tingkatkehadiranyangselalutepatwaktu,
penyelesaianprodukkerajinanyangdibuat
sesuai waktu dengan pesanan yang
diminta konsumen dan pekerjaan-
pekerjaanlainyayangtidakpernahditunda
tunda.

2) Dedikasi.Terkadangparakaryawanlebih
bersemangat dalam bekerja walaupun
tengat waktu yang harus diselesaikan
masihcukuplamamerekamengerjakannya
dengan cukup cepatdengan mengurangi
waktuistirahatmereka.Selainitumeskipun
pekerjaanmerekatelahselasaitidakragu
untukmembanturekankerjanya.

Jika mengacu pada teoriyang ada
bahwaunsur-unsuryangmempengaruhikinerja
diantaranyaadalahSuportiveBoss(dukungan
pimpinan). Itu semua tewujud melalui
bagaimanapimpinanmenggunakanpolagaya
kepimpinanya.Inisangatjelasterlihatbahwa
pimpinanCVWoodkukatelahmengaplikasikan
hal tersebut. Tujuanya agar kinerja para
bawahanyasesuaidenganyangdiharapkan.Hal
itu ternyata terlihat jelas sebagaimana
penjelasan sebelumnya. Setelah penerapan
teoriyangada,dengansemakindisiplinyapara
karyawan dan dedikasiyang tinggiterhadap
perusahaan.Halinimembuktikansecaratidak
langsung bahwa kinerja para karyawan CV
Woodkuka terpengaruhi oleh gaya
kepemimpinanyangditerapkan

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh penulis yang mengacu pada
rumusanmasalahdantujuanpenelitian,maka

dapatdiambilkesimpulanGayakepemimpinan
dalam pengambilankeputusandiCVWoodkuka
Banjarbarumenggunakangayakepemimpinan
demokratik. Sedangkan kepemimpinan
terhadappengambilankeputusanyaitudengan
bermusyawarah. Namun, pimpinan belum
sepenuhnya bisa menerima saran atau
masukandarikaryawan.

Padagayakepemimpinandemokratisdi
CV Woodkuka Banjarbaru dalam bekerja
karyawan lebih giat sehingga mengenai
pengaruhnyajelasterlihatdarigayadanmetode
yangditerapkanpimpinanbapakRiaHimawan
terhadap karyawanya. Mulai dari tingkat
kedisiplinan, berusaha menyelesaikan
pekerjaanyapadatepatwaktu,sertadedikasi
yang tinggi terhadap perusahaan, hal ini
membuktikan secara tidak langsung bahwa
kinerja yang dicapai oleh para karyawan
terpengaruhiolehgayakepemimpinanygyangdi
pakaiolehpakRiaHimawanselakupemimpindi
CVWoodkukaBanjarbaru.

Saran
Berdasarkan pada kesimpulan hasil

penelitian meskipun perubahan kinerja
karyawansemakinbaikkarena pengaruhgaya
kepemimpinan CV Woodkuka yang
menggunakan gaya demokratis,namun ada
banyak halyang masih harus diperhatikan.
Menurut saran penulis bagi pimpinan
hendaknya penerapan gaya kepimpinan tidak
hanya menerapkan hanya satu gaya
kepemimpinan,tetapibisamencobaduaatau
tigagayakepemimpinan sekaligus.Selain itu
pimpinanhendaknyadapatmenampungsemua
aspirasi karyawan dan memilah aspirasi
karyawanyangsesuaidenganperusahaan.
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